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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Produktivitas ayam KUB di UPTD BPPMT Dinas Peternakan Provinsi 

Sumatera Barat pada kandang baterai yaitu konsumsi ransum (93.4 

gram/ekor/hari ± 2.20), produksi telur (35.4% ± 5.03), berat telur (44.5 g ± 

0.34), massa telur (19.2g ± 1.05), dan konversi ransum (4.9 ± 0.34). 

Sedangkan pada kandang litter yaitu konsumsi ransum (97.1 gram/ekor/hari 

± 0.66), produksi telur (33.1% ± 5.66), berat telur (44.6g ± 0.23), massa telur 

(16.4g ± 0.94), dan konversi ransum (5.9 ± 0.37). 

2. Produktivitas Ayam KUB di UPTD BPPMT Dinas Peternakan Provinsi 

Sumatera Barat pada kandang baterai dan kandang litter dilakukan uji t 

memperlihatkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) pada konsumsi ransum, 

massa telur, dan konversi ransum. 

3. Persentase daya tetas ayam KUB di UPTD BPPMT pada umur 48 minggu 

sudah mencapai 82% hampir sama dengan penelitian Priyanti et al. (2016) 

dengan persentase daya tetas rata-rata 85%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

berat telur ayam KUB di UPTD BPPMT yang rata-rata berat telur lebih besar dari 

telur pada ayam KUB di Ciawi Bogor dan lebih memperhatikan keamanan dan 

keselamatan ayam KUB dari predator.   

 


